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Abstract—Keputusan mengenai prospek karir seringkali 

memunculkan kebingungan dan ketakutan dalam menentukan 

arah karir. Penempatan individu dalam karier yang sejalan 

dengan kepribadian mereka menjadi tantangan krusial. Sebagai 

solusi, Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) muncul sebagai alat 

populer untuk mengukur dan mengklasifikasikan kepribadian 

manusia, namun penggunaannya membawa beberapa 

keterbatasan yang menimbulkan ketidakpastian. Dalam rangka 

mengatasi ketidakpastian hasil tes MBTI dan kaitannya dengan 

karier, makalah ini mengusulkan implementasi sistem 

rekomendasi pekerjaan berbasis MBTI yang menggabungkan 

Logika Fuzzy dan Representasi Graf. Sistem ini juga 

memanfaatkan Content-Based Filtering (CBF) dan Collaboration 

Filtering (CF) yang tergabung dalam Hybrid Recommender 

System. Dengan pendekatan ini, sistem rekomendasi dapat 

memberikan pandangan yang lebih akurat dan mendalam tentang 

kekuatan, kelemahan, dan gaya kerja individu. Sebagai hasilnya, 

individu dapat membuat keputusan karier yang lebih terinformasi 

dan tepat sesuai dengan karakteristik unik mereka.  

 

Keywords—Graf, Hybrid Recommender System, Fuzzy Logic, 

MBTI, Pekerjaan.   

 

 

I.   PENDAHULUAN 

Dalam era dinamika lapangan kerja yang terus berkembang 

dan penuh tantangan, penempatan individu dalam karier yang 

sesuai dengan kepribadian mereka menjadi sebuah aspek 

krusial. Keputusan mengenai prospek karir seringkali menjadi 

langkah yang menentukan bagi banyak orang, dan 

ketidakpastian ini dapat menyebabkan kebingungan serta 

ketakutan dalam menentukan arah karir yang ingin mereka 

tempuh. Sejalan dengan kompleksitas ini, muncul kebutuhan 

akan alat yang dapat memberikan pandangan yang mendalam 

tentang kepribadian seseorang untuk memudahkan pengambilan 

keputusan terkait karir.  

Dalam konteks ini, Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) 

muncul sebagai salah satu alat yang populer dan banyak 

digunakan untuk mengukur dan mengklasifikasikan kepribadian 

manusia. MBTI didasarkan pada teori psikologis Carl Jung, 

yang mengidentifikasi empat dimensi utama yang memengaruhi 

perilaku manusia. Penggunaan MBTI tidak hanya memberikan 

pemahaman mendalam tentang kekuatan dan kelemahan 

individu, tetapi juga menyediakan wawasan tentang gaya kerja 

mereka, yang merupakan fondasi penting dalam memilih 

pekerjaan yang sesuai. 

Namun, perlu dicatat bahwa MBTI, meskipun sangat 

berguna, tidak bersifat mutlak dalam menentukan kepribadian 

seseorang, sehingga tidak jarang saat seseorang melakukan tes 

MBTI hasilnya bisa berbeda tergantung klasifikasi dan 

banyaknya pertanyaan. Inilah yang menjadi tantangan utama, 

dimana kebanyakan dari aplikasi tes tersebut hanya 

mengklasifikasikan MBTI berdasarkan scale pertanyaan yang 

diajukan saja. 

 

Oleh karena itu, makalah ini memperkenalkan konsep sistem 

sistem rekomendasi pekerjaan berbasis MBTI yang 

mengintegrasikan penyaringan berbasis konten dan kolaboratif 

menggabungkan Fuzzy Logic dan Representasi Graf. Makalah 

ini membahas implementasi Fuzzy Logic untuk normalisasi 

skala kepribadian, perhitungan bobot untuk setiap skala, dan 

pembentukan profil pekerjaan dengan mempertimbangkan fuzzy 

ogic dan penggunaan Content Based Filtering (CBF), 

Collaboration Filtering (CF) yang dibungkus menjadi Hybrid 

Recommender System.  

 
Gambar 1.1. Hybrid Recommender System, diambil dari [1] 

 

II.  LANDASAN TEORI 

A. Graf 

Graf dapat didefinisikan sebagai struktur diskrit yang terdiri 

dari kumpulan simpul (vertices) yang saling terhubung melalui 

himpunan sisi (edges) dengan keterkaitan tertentu. Representasi 

graf ini dapat dituliskan dalam bentuk 𝐺 = (𝑉, 𝐸), di mana G 

adalah graf, V merupakan himpunan simpul-simpul 

𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛 yang tidak kosong, dan E adalah himpunan sisi-

sisi 𝑒1, 𝑒2, … , 𝑒𝑛 yang menghubungkan sepasang simpul dalam 

graf. 
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Dalam konteks graf, sepasang simpul dapat dihubungkan oleh 

dua sisi yang berbeda, yang dikenal sebagai sisi ganda (multiple 

edges). Selain itu, terdapat sisi yang berawal dan berakhir pada 

simpul yang sama, yang disebut sebagai gelang atau kalang 

(loop). Berdasarkan keberadaan sisi ganda atau sisi gelang, graf 

dapat diklasifikasikan menjadi graf sederhana, yang tidak 

memiliki sisi ganda dan sisi gelang, serta graf tak-sederhana, 

yang mengandung sisi ganda atau gelang, dan jika graf tak-

sederhana memiliki gelang, disebut sebagai graf-semu. 

 

 
Gambar 2.1. (a) Graf sederhana (b) Graf tak-sederhana (c) 

Graf-semu (Sumber : [2]) 

Orientasi arah sisi juga menjadi faktor penting dalam 

mengelompokkan graf. Graf tak berarah memiliki sisinya tanpa 

orientasi arah, sementara graf berarah memiliki orientasi arah 

pada setiap sisinya. 

 

Beberapa terminologi dalam teori graf meliputi: 

1. Ketetanggan (adjacency): Dua simpul dalam graf 

dikatakan bertetangga jika terhubung oleh setidaknya 

satu sisi. 

2. Bersisian (incidency): Sebuah sisi dikatakan bersisian 

dengan dua simpul tertentu jika menghubungkannya. 

3. Derajat (degree): Jumlah sisi yang bersisian dengan suatu 

simpul. 

4. Lintasan (path): Barisan simpul dan sisi yang 

menghubungkannya dari simpul awal ke simpul tujuan. 

5. Siklus (cycle atau circuit): Lintasan yang berawal dan 

berakhir pada simpul yang sama. 

6. Keterhubungan (connected): Dua simpul dikatakan 

terhubung jika terdapat lintasan yang 

menghubungkannya. 

7. Graf berbobot (weighted graph): Graf yang setiap sisinya 

memiliki nilai atau bobot spesifik. 

 
Gambar 2.2. Contoh orientasi graf berbobot (Sumber : [2]) 

 

8. Graf lengkap (complete graph): Graf yang setiap 

simpulnya terhubung dengan semua simpul lainnya 

dalam graf tersebut. 

 

Beberapa jenis graf khusus, antara lain: 

1. Graf Lengkap (Complete Graph) 

Graf lengkap adalah jenis graf sederhana di mana setiap 

simpulnya terhubung dengan semua simpul lainnya, 

sehingga jumlah sisi pada graf dengan 𝑛 simpul selalu 
𝑛(𝑛 − 1)

2
. Graf lengkap yang memiliki 𝑛 simpul 

dinotasikan sebagai 𝐾𝑛. 

2. Graf Lingkaran 

Graf lingkaran adalah graf sederhana di mana setiap 

simpulnya memiliki derajat dua. 

3. Graf Teratur (Regular Graph) 

Graf teratur adalah jenis graf yang setiap simpul memiliki 

derajat yang sama, sehingga jumlah sisi pada graf teratur 

adalah 𝑛𝑟/2, di mana 𝑛 adalah jumlah simpul dan r 

adalah derajat setiap simpul. Graf teratur berderajat r 

adalah graf di mana semua simpul memiliki derajat r. 

4. Graf Bipartite (Bipartite Graph) 

Graf bipartite adalah graf G yang himpunan simpulnya 

dapat dibagi menjadi dua bagian, 𝑉1 dan 𝑉2, sehingga 

setiap sisi dalam G menghubungkan simpul dari 𝑉1 ke 

simpul dari 𝑉2. Graf bipartite direpresentasikan sebagai 

𝐺(𝑉1, 𝑉2). 

 
Gambar 2.3. Orientasi graf bipartite (Sumber : [2]) 

 

Beberapa representasi graf adalah sebagai berikut: 

1. Matriks Ketetanggaan (Adjacency Matrix) 

Sebuah graf tak berarah dengan n simpul dapat diwakili 

oleh matriks ketetanggaan M 𝑛 𝑥 𝑛. Elemen pada baris 

ke-i dan kolom ke-j bernilai 1 jika terdapat sisi yang 

menghubungkan simpul ke-i dan simpul ke-j, dan 0 jika 

tidak. Pada graf berarah, elemen pada baris ke-i dan 

kolom ke-j akan bernilai 1 jika ada sisi yang mengarah 

dari simpul ke-i ke simpul ke-j. Jika graf memiliki bobot 

pada sisinya, elemen pada posisi yang sama 

menggambarkan bobot sisi yang menghubungkan simpul 

ke-i dan simpul ke-j. 

2. Matriks Bersisian (Incidency Matrix) 

Graf tak berarah dengan 𝑛 simpul dan m sisi dapat 

direpresentasikan oleh matriks bersisian M 𝑛 𝑥 𝑚. 

Elemen pada baris ke-i dan kolom ke-j bernilai 1 jika 

simpul ke-i bersisian dengan sisi ke-j, dan 0 jika tidak. 

 

  
 

Gambar 2.4. Orientasi graf bipartite (Sumber : [2]) 
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B. MBTI 

MBTI, singkatan dari Myers-Briggs Type Indicator, adalah 

alat sederhana yang membantu dalam memahami perbedaan 

dalam kepribadian [3]. Dikembangkan berdasarkan teori Carl 

Jung, MBTI mengelompokkan orang ke dalam salah satu dari 

enam belas tipe kepribadian berdasarkan preferensi mereka 

dalam empat dimensi. Masing-masing dimensi ini memiliki dua 

pilihan yang berlawanan, membentuk 16 tipe kepribadian yang 

berbeda, yaitu Extraversion vs. Introversion, Sensing vs. 

Intuition, Thinking vs. Feeling, dan Judging vs. Perceiving, 

membentuk dasar bagi pemahaman tentang bagaimana 

mengambil energi, mengumpulkan informasi, membuat 

keputusan, dan berurusan dengan dunia luar. Dalam dunia kerja, 

MBTI digunakan untuk mengembangkan tim yang efektif, 

memahami perbedaan kepemimpinan, dan meningkatkan 

manajemen konflik, sehingga memberikan kontribusi positif 

terhadap produktivitas dan kesejahteraan di lingkungan kerja. 

 

 
Gambar 2.5. 16 Kepribadian MBTI (Sumber: [4]) 

 

C. Fuzzy Logic 

Fuzzy Logic adalah suatu metode penyelesaian masalah 

yang mampu mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas 

dengan memperkenalkan konsep keanggotaan yang tidak 

bersifat biner (dua nilai, yaitu satu dan nol), melainkan dapat 

mengambil nilai di antara dua keadaan tersebut. Logika ini 

digunakan untuk menafsirkan dan mengelola besaran yang 

diekspresikan dalam bahasa alami, memungkinkan komputer 

untuk mengatasi informasi yang tidak pasti atau ambigu [5]. 

Fuzzy Logic memanfaatkan konsep variabel linguistik dan 

aturan-aturan yang bersifat fuzzy atau kabur untuk 

menggambarkan pengetahuan manusia. Konsep keanggotaan 

fuzzy memperkenalkan kemungkinan bahwa suatu elemen dapat 

sebagian termasuk dalam satu kategori dan sebagian lagi dalam 

kategori lain, dengan tingkat keanggotaan yang dapat berkisar 

antara 0 dan 1. 

Salah satu kegunaan Fuzzy Logic adalah dalam normalisasi 

nilai. Normalisasi adalah proses mengubah nilai-nilai variabel 

menjadi rentang tertentu agar dapat diproses atau dibandingkan 

dengan mudah. Dalam konteks ini, Fuzzy Logic dapat digunakan 

untuk menyesuaikan dan menormalisasi nilai-nilai yang tidak 

pasti atau kabur. Sebagai contoh, Fuzzy Logic juga dapat 

diterapkan dalam menentukan kepribadian introvert atau 

ekstrovert. Dengan memanfaatkan variabel linguistik dan aturan 

yang bersifat kabur, Fuzzy Logic dapat menggambarkan 

kompleksitas sifat manusia yang seringkali sulit diukur secara 

pasti. 

  
Gambar 2.6. Desain sistem fuzzy logic yang diajukan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)  

 

D. Recommender System 

Sistem Rekomendasi, atau yang dikenal sebagai 

Recommender Systems, merupakan suatu alat dan teknik 

perangkat lunak yang bertujuan memberikan rekomendasi 

kepada pengguna mengenai produk atau konten yang mungkin 

bermanfaat atau menarik bagi mereka. Tujuannya adalah 

memberikan rekomendasi berdasarkan preferensi personal 

pengguna serta menggunakan informasi riwayat mereka terkait 

produk atau konten yang telah dilihat dan disukai. Seiring 

perkembangan teknologi, ada beberapa pendekatan yang umum 

digunakan dalam Sistem Rekomendasi, termasuk Content-

Based Filtering, Collaborative Filtering, dan kombinasi atau 

hybrid recommender. 

1. Content-Based Filtering (CBF) 

CBF menggunakan informasi tentang karakteristik 

dan konten suatu item untuk memberikan rekomendasi 

kepada pengguna. Dalam konteks MBTI, misalnya, CBF 

akan mengevaluasi hasil scale yang telah dinormalisasi 

dengan fuzzy logic yang terkait dengan karakteristik MBTI 

yang dimiliki oleh pengguna.  

CBF dapat dijelaskan dengan persamaan matematis 

yang melibatkan hasil skala yang telah dinormalisasi 

dengan fuzzy logic yang terkait dengan karakteristik MBTI 

pengguna. Sebagai contoh, jika 𝑆 adalah hasil skala yang 

dinormalisasi dan 𝐹 adalah fungsi fuzzy logic yang 

merepresentasikan karakteristik MBTI tertentu, maka 

persamaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝐵𝐹(𝑆, 𝐹) = ∑ 𝑆𝑖 ⋅ 𝐹𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Dengan menganalisis kesamaan karakteristik antara 

hasil perhitungan user profile tersebut dengan data fuzzy 

scale pekerjaan baru atau lama, CBF dapat memberikan 

rekomendasi yang sesuai dengan preferensi individual.  

Keuntungan utama dari CBF adalah kemampuannya untuk 

memberikan rekomendasi untuk item yang baru atau tidak 

populer berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan 

pengguna. 

2. Collaborative Filtering (CF) 

CF memanfaatkan informasi dari sekelompok 

pengguna untuk memberikan rekomendasi. User-Based CF 

mengidentifikasi pengguna dengan preferensi serupa 

dengan pengguna yang sedang direkomendasikan. Item-

Based CF, di sisi lain, merekomendasikan item berdasarkan 

kesamaan karakteristik dengan item yang disukai 

pengguna. Dalam konteks user-based dapat digambarkan 

persamaan matematisnya sebagai berikut: 

𝐶𝐹𝑈𝑠𝑒𝑟(𝑢, 𝑖) =  
∑ 𝑆𝑖𝑚(𝑢, 𝑣) ⋅ 𝑅(𝑣, 𝑖)𝑣∈𝑁(𝑢)

∑ ∣ 𝑆𝑖𝑚(𝑢, 𝑣) ∣𝑣∈𝑁(𝑢)
  



Makalah IF2120 Matematika Diskrit – Sem. I Tahun 2023/2024 

 

Dimana 𝐶𝐹𝑈𝑠𝑒𝑟(𝑢, 𝑖) adalah prediksi rekomendasi untuk 

pengguna 𝑢 terhadap item 𝑖, 𝑁(𝑢) adalah himpunan 

pengguna yang mirip dengan 𝑢, 𝑆𝑖𝑚(𝑢, 𝑣) adalah nilai 

kesamaan antara pengguna 𝑢 dan pengguna 𝑣, dan 𝑅(𝑣, 𝑖) 

adalah peringkat yang diberikan pengguna  

𝑣 untuk item 𝑖. 
 Kelebihan utama CF adalah kemampuannya untuk 

memberikan rekomendasi berdasarkan pola perilaku dan 

preferensi yang mungkin tidak terlihat dalam karakteristik 

konten saja. Namun, tantangan utama adalah cold start 

problem, yaitu kesulitan memberikan rekomendasi untuk 

item baru atau pengguna baru. 

3. Hybrid Recommender 

Sistem Rekomendasi Hibrida menggabungkan 

pendekatan CBF dan CF untuk memaksimalkan kelebihan 

masing-masing metode. Dengan menyatukan informasi dari 

karakteristik konten dan pola perilaku pengguna, sistem 

hibrida dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat 

dan personal.  

Pendekatan sistem rekomendasi hybrid menawarkan 

berbagai strategi, termasuk pendekatan weighted yang 

menggabungkan hasil model dengan penimbangan statis, 

pendekatan switching yang memilih model berdasarkan 

situasi, pendekatan mixed yang menggunakan berbagai set 

dataset kandidat, pendekatan feature combination yang 

menambahkan model kontributor virtual, pendekatan 

feature augmentation yang meningkatkan kinerja sistem 

inti, pendekatan cascade yang menyelesaikan masalah kecil 

pada hasil utama, dan pendekatan meta-level yang 

menggantikan dataset asli dengan model dari kontributor. 

Setiap pendekatan memiliki keunikannya sendiri, 

memberikan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan 

rekomendasi yang beragam [6]. 

 

  
Gambar 2.7. Alur Weighted Hybrid Recommender System 

(Sumber: [7]) 

 

III.   METODOLOGI 

A. Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan yang digunakan sebagai langkah 

penyederhanaan masalah. Batasan-batasan tersebut terletak 

pada data yang didapatkan, yaitu: 

1. Data hanya berisi skala tes kuesioner yang terbatas hanya 

pada 142 pertanyaan, memfokuskan pada variabel-

variabel tertentu untuk menghindari kompleksitas yang 

berlebihan. 

2. Data bidang pekerjaan hanya terdiri dari 12 bidang 

pekerjaan berdasarkan responden pengisi kuesioner dari 

dapat yang didapatkan. 

 

B. Data yang  digunakan 

Data yang digunakan berasal dari dataset Kaggle. Dataset ini 

merujuk pada kumpulan pertanyaan dari kuesioner dengan 

markup kepuasan responden terhadap pekerjaan mereka. 

Background data ini merupakan versi modifikasi dari MBTI, 

yaitu kuesioner laporan diri introspektif yang menunjukkan 

preferensi psikologis berbeda dalam cara seseorang 

mempersepsikan dunia dan mengambil keputusan. Dataset ini 

mencakup 21.846 jawaban kuesioner yang dikumpulkan secara 

online oleh KeyHabits, dan setiap rekaman mengandung 

jawaban terhadap 142 pertanyaan kuesioner, nilai mentah skala, 

psikotipe yang dihitung, dan jawaban terhadap pertanyaan 

dalam bentuk json. 

 

 
 

Gambar 3.1. Cuplikan data (Sumber : Dokumentasi 

Pribadi). 

 

C. Pemodelan Masalah 

Diambil beberapa sample data yang dimiliki oleh MBTI 

tertentu, misalnya data yang dimiliki beberapa orang yang 

memiliki MBTI ENTJ sebagai berikut 

 
Nama Pekerjaan  Job Count 

Staff and training 40 

IT 120 

Specialist 34 

Tabel 3.1. Sampel data pekerjaan MBTI ENTJ (input user)  

 

Dari informasi tersebut diperlukan informasi yang yang 

lebih kecil untuk lebih dilakukan kalkulasi dan perbandingan 

data lebih detail. Untuk itu, perlu diekstraksi item-item yang 

ada pada setiap pekerjaan. Hal tersebut dapat dimudahkan 

dengan membuat suatu matrix seperti berikut 

 

Nama Pekerjaan  scale 

i 

scale e scale s scale n .. 

Staff and training 28 12 40 20 .. 

IT 21 19 21 39 .. 

Specialist 17 23 12 48 .. 

Tabel 3.2. Sampel scale sub-pekerjaan MBTI ENTJ  

 

Dari data input user dan scale kepribadian yang didapatkan 

kemudian dapat dimodelkan sebagai graf berbobot dengan 

setiap sisi mengandung nilai dari hasil normalisasi scale 

kepribadian. Berikut adalah pemodelan permasalahan sebagai 

graf berbobot (bobot diisi tidak seluruhnya karena tumpang 

tindih). 
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Gambar 3.2. Pemodelan permasalahan sebagai graf 

bipartite berbobot yang telah dinormalisasi (Sumber : 

Dokumentasi Pribadi). 

 

D. Perhitungan dan Implementasi Program 

Berdasarkan landasan teori pada bab sebelumnya, penulis 

membuat implementasi algoritma Hybrid Recommender System 

yang memanfaatkan Content Based Filtering dan Collaborative 

Filtering User-Based dengan pendekatan pemrograman dinamis 

menggunakan bahasa pemrograman Python. Implementasi ini 

dimodifikasi dan dibuat dalam masing-masing class sesuai 

algoritma yang digunakan. 

Inisialisasi import numpy dan sklearn untuk melakukan 

perhitungan, data cleansing dan load kaggle data. 

 

 
 

Gambar 3.3. Kode impor modul program utama (Sumber : 

Dokumentasi Pribadi). 

 

 
Gambar 3.4. Data cleansing (Sumber : Dokumentasi 

Pribadi). 

 
Gambar 3.5. Data hubungan pekerjaan dengan psychotype 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi). 

 

a. Content Based Filtering (CBF) 

Implementasi algoritma CBF diawali dengan melakukan 

normalisasi setiap scale kepribadian dan jumlah pekerjaan 

dalam 1 psychotype menggunakan scaler pada fungsi 

get_fuzzy_scale. Kemudian perlu kalikan hasil 

normalisasi tersebut untuk membentuk matriks weighted scale 

pada fungsi get_weighted_scale. 

 

 
Gambar 3.6. Algoritma Content Based Filtering 1 (Sumber : 

Dokumentasi Pribadi). 

 

Dari weighted scale perlu dicari job profile masing-masing 

psychotype menggunakan fungsi  

build_psychotype_profile. Lalu akan dicari 
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pekerjaan yang direkomendasikan berdasarkan profil 

kepribadian yang sudah didapatkan terurut berdasarkan skor 

rekomendasi yang terbesar.  

 

 
Gambar 3.7. Algoritma Content Based Filtering 2 (Sumber : 

Dokumentasi Pribadi). 

 

Semua pemrosesan algoritma CBF tertuang dan diatur dalam 

fungsi process. 

 

 
Gambar 3.8. Algoritma Content Based Filtering 2 (Sumber : 

Dokumentasi Pribadi). 

 

b.  Collaborative Filtering (CF) 

Prinsip Collaborative Filtering (CF) user based melibatkan 

faktorisasi matriks awal, diikuti pengisian nilai kosong dengan 

prediksi menggunakan algoritma nearest neighbors dengan 

metrik cosine. Hasil similarity index dan matriks jobcount 

subset yang telah dinormalisasi dijumlahkan untuk membentuk 

weighted matrix. Selanjutnya, psychotype yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang sama dikumpulkan, dan skor 

rekomendasi dihitung dengan membagi jumlah weighted matrix 

dengan jumlah similarity index. Proses ini semuanya dibungkus 

dalam fungsi recommend. 

 

 
Gambar 3.9. Algoritma Collaborative Filtering (Sumber : 

Dokumentasi Pribadi). 

 

c. Hybrid Recommender System 

Implementasi dari algoritma weighted hybrid recommender 

system cukup dengan mengkombinasikan hasil rekomendasi 

dari algoritma CF dan CBF dengan porsi weight masing-masing. 

Disini  penulis menyamakan weightnya yaitu  bernilai 1 dengan 

menjumlahkan rekomendasi keduanya.  

  

 
Gambar 3.10. Algoritma Weighted Hybrid Recommender 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi). 

 

IV.   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Eksekusi Program 

a. Content Based Filtering (CBF) 

Hasil eksekusi program pada CBF untuk 

merekomendasikan top 5 pekerjaan berdasarkan MBTI ENTP 

adalah  
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Gambar 4.1. Implementasi recommender system 

menggunakan CBF (Sumber : Dokumentasi Pribadi). 

 

Terlihat bahwa 5 bidang pekerjaan yang direkomendasikan 

untuk ENTP dengan metode CBF adalah advertising and 

marketing, IT, students, specialist, dan staff and training. ENTP 

adalah seorang ahli debat yang suka mengambil peran oposisi. 

Penulis merasa hasil yang didapatkan sudah cukup relevan 

dengan skor rekomendasi disekitar angka 0,23.  

 

Penulis juga melakukan testing dengan memasukkan job 

baru yang tidak ada sebelumnya pada data untuk melihat skor 

rekomendasi atas suatu job berdasarkan scale sebagai berikut 

 

 
 

Gambar 4.2. Implementasi recommender system 

menggunakan CBF 2 (Sumber : Dokumentasi Pribadi). 

 

Hasil eksekusi kode tersebut terlihat bahwa skor rekomendasi 

berkisar diangka 0,6-0,8 terurut membuktikan bahwa seorang 

pengguna tertentu bisa berkonsultasi terkait kecocokan terhadap 

suatu pekerjaan berdasarkan scale psyschotype.  

 

b. Collaborative Filtering (CF) 

Hasil eksekusi program pada CF untuk 

merekomendasikan top 5 pekerjaan berdasarkan MBTI ENTP 

adalah  

 

 
Gambar 4.3. Implementasi recommender system 

menggunakan CF (Sumber : Dokumentasi Pribadi). 

 

Terlihat bahwa 5 bidang pekerjaan yang direkomendasikan 

untuk ENTP dengan metode CF adalah head of the organizer, 

communication sales, specialists, students, dan finance. Penulis 

merasa bahwa bidang pekerjaan tersebut masih relevan dengan 

seorang ENTP yang suka mengambil peran oposisi. Penulis 

merasa hasil yang didapatkan sudah cukup relevan dengan skor 

rekomendasi disekitar angka 0,09-0,14. 

c. Hybrid Recommender System 

Hasil eksekusi program pada weight hybrid 

recommender untuk merekomendasikan top 5 pekerjaan 

berdasarkan MBTI ENTP adalah  

 

  
Gambar 4.4. Implementasi recommender system 

menggunakan weight hybrid (Sumber : Dokumentasi Pribadi). 

 

Terlihat bahwa 5 bidang pekerjaan yang direkomendasikan 

untuk ENTP dengan metode hybrid adalah kombinasi skor dari 

metode CF dan CBF, yaitu head of the organizer, 

communication sales, specialists, students, dan finance  dengan 

skor rekomendasi berkisar 0,3 – 0,36.  

 

V.   KESIMPUAN 

Integrasi Fuzzy Logic dan Weight-Graph Representation pada 

Hybrid MBTI-Based Job Recommender System memberikan 

kontribusi positif terhadap kemampuan sistem rekomendasi 

pekerjaan. Hasil eksekusi program menunjukkan bahwa metode 

hybrid ini, yang menggabungkan keunggulan Fuzzy Logic dan 

Weight-Graph Representation, mampu memberikan 

rekomendasi pekerjaan dengan tingkat akurasi dan relevansi 
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yang baik dengan kepribadian secara nyata. Fuzzy Logic 

digunakan untuk menangani ketidakpastian dan kompleksitas 

dalam menilai kesesuaian antara tipe kepribadian MBTI dan 

pekerjaan, sementara Weight-Graph Representation 

memberikan bobot pada hubungan antar elemen, meningkatkan 

keakuratan rekomendasi. Dengan demikian, pendekatan ini 

dapat dianggap sebagai langkah maju dalam menghadirkan 

solusi rekomendasi pekerjaan yang lebih canggih dan adaptif 

berdasarkan karakteristik psikologis pengguna.  
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